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ABSTRAK 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK 

MENENTUKAN PENJURUSAN IPA DAN IPS SISWA 

SMA MENGGUNAKAN METODE PROFILE 

MATCHING Studi Kasus SMA Muhammadiyah 1 

Magelang 

 

Oleh   : Falia Oktaviana 

Pembimbing  : 1. Mukhtar Hanafi, ST., M.Cs 

     2. Endah Ratna Arumi, S.Kom., M.Cs 

 

 

SMA Muhammadiyah 1 Magelang dalam menjuruskan siswa masih menggunakan 

perhitungan panitia sehingga menyulitkan penyeleksian siswa berdasarkan kriteria 

yaitu nilai UN, Ujian Sekolah, dan minat, hal tersebut berpotensi untuk 

subyektifitas pengambilan keputusan. Untuk mencapai sasaran tersebut, maka 

diperlukan sistem pendukung keputusan yang dapat mempertimbangkan untuk 

menentukan kriteria siswa menggunakan metode Profile Matching. Penelitian ini 

menghasilkan sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan solusi bagi 

pengambil keputusan dalam menentukan jurusan siswa ipa dan ips. Berdasarkan 

analisis, pengujian, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat 

memberikan solusi bagi pengambil keputusan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan, sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Hasil penelitian ini 

berupa implementasi sistem pendukung keputusan penjurusan siswa. Berdasarkan 

hasil uji coba sistem kepada 3 responden yang meliputi panitia penjurusan 

tercapai tingkat kepuasan sebesar 74,2% yang artinya setuju. 

Kata Kunci : Penjurusan, Profile Matching, SMA Muhammadiyah 1 Magelang 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Decision  Support System To Determine IPA And IPS 

Majoring Study Of High School Students Using Profile 

Matching (A Case Study in SMA Muhammadiyah 1 

Magelang) 
 

By   : Falia Oktaviana 

Supervisors  : 1. Mukhtar Hanafi, ST., M.Cs 

     2. Endah Ratna Arumi, S.Kom., M.Cs 

 

 

SMA Muhammadiyah 1 Magelang still uses committee decision in determining 

the student majoring, casing a difficulty to do it based on, school exam scores, and 

interest. To solve the problem, a decision support system is needed that can 

consider determining student criteria using the Profile Matching method. This 

research produces a decision support system that can provide solutions for 

decision makers in determining the major of IPA and IPS. Based on analysis, 

testing, and discussion, it can be concluded that this system can provide solutions 

for decision makers based on predetermined criteria, to obtain optimal results. The 

result of this study is in the form of implementation a student majors decision 

support system. Based on the results of the system test to 3 respondents involving 

majoring committee, the satisfaction level was reached 74.2%, meaning that they 

agree. 

Keywords: Majoring, Profile Matching, Muhammadiyah 1 High School 

Magelang 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Proses pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menentukan kemajuan suatu bangsa, karena dengan adanya pendidikan 

dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri 

seseorang.Proses pendidikan di Sekolah Menengah Atas merupakan suatu 

proses yang memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan siswa 

di masa depan. Penjurusan adalah proses pemilihan program jurusan 

menurut kriteria dari sekolah. Tentunya keputusan jurusan ditentukan 

berdasarkan standar kriteria tiap jurusan. Keputusan yang diambil dalam 

memilih jurusan mungkin hampir benar sesuai dengan kemampuan, bakat 

dan minat siswa. Pembuat keputusan harus benar-benar 

mempertimbangkan pilihan yang sesuai untuk penjurusan tersebut. Dalam 

penjurusan di SMA selama ini, yang menentukan keputusan dalam proses 

penjurusan adalah guru. Guru dianggap sebagai orang yang berkompeten 

dan berhak untuk menentukan keputusan dalam proses penjurusan siswa, 

karena guru dianggap mengetahui minat dan kemampuan siswanya secara 

langsung. Untuk itu, guru perlu melakukan suatu penjurusan minat siswa 

menurut kemampuan akademik serta minat dari masing-masing 

siswanya(Nurmansyah & Rahayu, n.d.). 

Kurikulum penjurusan di SMA saat ini ada 3 yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa 

(Nurmansyah & Rahayu, n.d.). Namun masih ada SMA yang 

penjurusannya masih 2 yaitu IPA dan IPS. Salah satunya penjurusan di 

SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Proses penjurusan di SMA ini 

dilakukan pada saat siswa masuk kelas X  (sepuluh) berbeda dengan 

tahun-tahun sebelumnya penjurusan dilakukan saat siswa berada di kelas 

X (sepuluh) dan akan naik ke kelas XI (sebelas). Setelah proses 

penerimaan peserta didik baru dilakukan penjurusan siswa IPA dan IPS 

berdasarkan nilai UN, Ujian Sekolah dan minat siswa (Ismail Suardi 



 

Wekke & Ridha Windi Astuti, 2017). Jika siswa tersebut dinyatakan 

diterima di SMA maka selanjutnya akan dilakukan proses penjurusan. 

Proses penjurusan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Magelang masih 

menggunakan sistem manual. Berdasarkan kondisi tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem agar memudahkan 

panitia melaksanakan evaluasi potensi akademik yaitu penjurusan bagi 

siswa SMA Muhammadiyah 1 Magelang. Dengan dukungan sistem 

berbasis komputer, diharapkan cara kerja sistem yang sebelumnya manual 

dapat dirubah menjadi lebih cepat, tepat, dan efisien. Dengan 

perkembangan sarana teknologi modern yang lebih baik maka akan 

tercipta suatu lingkungan sistem kerja yang lebih produktif dalam 

pengambilan keputusan. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Magelang 

dengan mengambil data calon siswa kelas X angkatan 2017/2018. Adapun 

metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini profile matching. 

Metode Profile Matching merupakan proses membandingkan antara nilai 

data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang 

diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya yang 

disebut juga dengan gap. Semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot 

nilainya semakin besar (Sopianti & Bahtiar, 2015). Metode ini yang akan 

digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap masalah penjurusan di 

SMA Muhammadiyah  1 Magelang, sehingga diambil judul penelitian : 

“Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Penjurusan IPA 

Dan IPS Siswa Sma Menggunakan Metode Profile Matching” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat disusun rumusan 

masalah yaitu : Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode profile matching untuk menentukan penjurusan IPA 

dan IPS siswa SMA. 



 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan  penelitian  ini adalah untuk membuat 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan penjurusan IPA atau IPS 

dalam SMA dan diharapkan sistem tersebut mampu menentukan mana 

alternatif terbaik berdasarkan karakteristik di setiap kriteria. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan dalam menentukan IPA 

atau IPS di sekolah ini, diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

melakukan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan akurat sehingga 

dapat meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan bidangnya.  

2. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan ini diketahui 

bagaimana tingkat bakat dan minat di sekolah sehingga dapat memberikan 

arahan terhadap siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2015) yang berjudul 

“Perbandingan Metode Profile Matching Dan Simple Additive 

Weighting Pada Penentuan Jurusan Siswa Kelas X Sma N 2 Ngaglik” 

Mengatakan bahwa : Kedua metode yang telah dilakukan perhitungan 

dapat menunjukkan hasil akhir yang sama dan diperoleh berdasarkan 

kriteria dan data yang sama pula. Jadi, dalam penentuan jurusan SMA 

kelas X dapat menggunakan salah satu dari kedua metode tersebut 

karena menghasilkan output yang sama.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (M Hidayatullah., Daryanto, S.Kom 

M.Kom., Henny Wahyu, 2015).
 
yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Menggunakan Metode Profile Matching Untuk Membantu 

Peminatan Siswa Kelas X Berdasarkan Kurikulum 2013 Pada 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember” Mengatakan bahwa : Kurikulum 

2013 yaitu nilai raport, nilai Ujian Nasional, dan nilai Kompetensi 

Umum. Nilai total dari dua pilihan Kelompok Peminatan yang telah 

dipilih oleh siswa kemudian dicari yang lebih besar dari keduanya. 

Nilai Kelompok Peminatan yang paling besar itulah yang disarankan 

untuk siswa.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Farida & Firliana, 2016) yang berjudul 

“Implementasi Metode Profile Matching Untuk Evaluasi Potensi 



 

Akademik Penjurusan Siswa MAN 2 Kota Kediri” Mengatakan bahwa 

: Nilai total tertinggi dari hasil penjumlahan kriteria akademik dan non 

akademik menjadi jurusan yang direkomendasikan. Dengan adanya 

aplikasi rekomendasi jurusan dapat membantu pihak Madrasah dalam 

mengevaluasi potensi siswa. 

Persamaan ketiga penelitian diatas menggunakan kriteria-kriteria  

perhitungan yang sama. Perbedaan antara penelitian diatas yang akan 

dibangun adalah terdapat prioritas user yang telah ditentukan dalam 

mengakses data. Bahasa Pemrograman yang digunakan PHP, 

menggunakan framework bootstrap dan database yang digunakan 

adalah MySQL. Permodelan sistem di modelkan dengan UML (Unifed 

Modelling Language) dan perancangan database sistem di gambarkan 

dengan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Penjelasan Teoritis Masing-Masing Variabel 

1.  Sistem 

 Kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-

kejadian dan kesatuan yang nyata. Kesatuan yang nyata adalah suatu 

objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul 

ada dan terjadi (Jogiyanto, 2005). 

 Suatu kesatuan prosedur atau komponen yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya, bekerja bersama-sama sesuai dengan aturan yang 

diterapkan sehingga membentuk suatu  tujuan yang sama, di mana 

dalam sebuah sistem bila terjadi satu bagian saja yang tidak bekerja 

atau rusak maka suatu tujuan bisa terjadi kesalahan hasilnya atau 

outputnya. Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan 

yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga 

menghasilkan keluaran (output) (Kusrini, 2007). 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi 

berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu dalam 



 

pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu 

untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. 

 Konsep sistem pendukung keputusan ditandai dengan sistem 

interaktif berbasis komputer yang membantu membentuk keputusan, 

memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalahmasalah 

yang tidak terstruktur. Pada dasarnya sistem pendukung keputusan 

dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan 

mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan interaktif. Peranan sistem 

pendukung keputusan dalam konteks keseluruhan sistem informasi 

ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui aplikasi teknologi 

informasi (Indapuri, 2014).  

Sprague mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai 

sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu : 

a. Sistem yang berbasis komputer. 

b. Dipergunakan  untuk membantu para pengambil keputusan. 

c. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil 

dilakukan dengan kalkulasi manual. 

d. Melalui cara simulasi yang interaktif. 

e. Dimana data dan model analisis sebagai komponen utama. 

  (Sprague,2008). 

 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan menurut Peter G.W.Keen 

dan Scoot Morton mendefinisikan tiga tujuan yang harus dicapai yaitu 

: 

a. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan 

masalah semi terstruktur. 

b. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba menggantikannya. 

c. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan-keputusan 

manajer dari pada efiensinya. 

3. Skema SPK 

 Komponen‐komponen Sistem Pendukung Keputusan (Irpan 

Ramdani, 2012 ) :  

https://plus.google.com/110613283016471525501
https://plus.google.com/110613283016471525501


 

1) Data Management  

Segala aktivitas yang berhubungan dengan pengambilan, 

penyimpanan dan pengaturan data- data yang relevan dengan 

konteks keputusan yang akan diambil. Selain itu, komponen ini 

juga menyediakan berbagai fungsi keamanan, prosedur 

integritas data, dan administrasi data secara umum yang 

berkaitan dengan SPK. Berbagai tugas ini dilakukan dalam data 

management system beserta beberapa sub sistemnya yang 

diantaranya meliputi database, database management system, 

repository data, dan fasilitas query data.  

2)  Model Management   

Sistem ini menampilkan aktivitas pengambilan, penyimpanan 

dan pengaturan data dengan berbagai model kuantitatif, yang 

menyediakan kemampuan analitis untuk SPK.  

3) Knowledge Management 

Aktivitas yang berkaitan dengan pengenalan masalah, dan 

menghasilkan solusi final maupun sementara, hal‐hal yang 

berkaitan dengan manajemen proses pemecahan masalah 

merupakan inti dari komponen ini. Knowledge base merupakan 

“otak” dari kelima komponen SPK. Data dan model diolah 

untuk kemudian hasilnya menjadi bahan pertimbangan bagi 

user dalam mengambil keputusan.  

4) Dialog Management 

Adalah jalur penghubung antara sistem dengan user, sehingga 

komponen‐komponen sistem SPK dapat diakses dan 

dimanipulasi dengan mudah oleh user untuk memberikan 

dukungan pada pengambilan keputusan. Kemudahan 

penggunaan dan komunikasi antar user dan SPK pada dasarnya 

merupakan ukuran keberhasilan penggunaan SPK itu sendiri.  

5) User(s)  

Desain, implementasi dan pemanfaatan SPK tidak akan efektif 

jika tidak disertai peran pengguna. Kemampuan, ketrampilan, 

motivasi, dan pengetahuan pengguna sebagai pengatur SPK, 



 

akan menentukan efektivitas dari penggunaan SPK. Gambar 

2.1 menunjukan Skema Sistem pendukung Keputusan. 

 

Gambar 2.1 Skema Sistem Pendukung Keputusan 

4. Penjurusan IPA dan IPS 

 Penjurusan merupakan upaya untuk membantu siswa dalam 

memilih jenis sekolah atau program pengajaran khusus  atau program 

studi yang akan diikuti oleh siswa dalam pendidikan lanjutannya 

(Fakhrur & Isa, 2015). Untuk tujuannya adalah terutama bertujuan 

agar siswa dapat memperoleh informasi yang lengkap dan jelas tentang 

berbagai kemungkinan pilihan yang ada bagi kelanjutan 

pendidikannya. Sehingga dengan upaya tersebut siswa dapat memilih 

dengan tepat jenis sekolah atau program pengajaran khusus, atau 

program studi yang ada itu sesuai dengan kemampuan dasar umum 

(kecerdasan), bakat, minat, kecenderungan pribadi dan hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kelanjutan pendidikannya itu (Maria Anistya 

Sasongko., Lilik Linawati., 2013). 

Namun berbeda dengan tahun ini penjurusan SMA dilakukan 

sekaligus dengan penerimaan siswa sehingga ketika proses pendaftaran 

sudah selesai kemudian dilakukannya dengan penjurusan sesuai nilai 

nem ,nilai raport, dan batas tuntas mata pelajaran. Termasuk di SMA 

Muhammadiyah 1 Magelang. Pembagian penjurusan masih dilakukan 

secara manual yakni membutuhan waktu yang lama dan kurang efisen. 

Dengan adanya pembuatan sistem pendukung keputusan ini dapat 



 

mempermudah panitia dalam mengambil pembagian jurusan IPA dan 

IPS dengan mudah dan menghemat waktu. 

5. Profile Matching 

 Metode profile matching atau pencocokan profil adalah metode 

yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan 

keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel 

prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, 

bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. Gap 

kompetensi merupakan proses mencari selisih antara nilai aktual dari 

suatu profil dengan nilai profil yang diinginkan. Sehingga dapat 

diketahui bahwa semakin besar nilai selisih maka kesempatan lebih 

besar untuk alternatif tertentu. 

Berikut adalah beberapa tahapan dan perumusan perhitungan dengan 

metode profile matching:  

1. Pembobotan. Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-

masing aspek dengan menggunakan bobot gap. 

2. Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor. Setelah 

menentukan bobot nilai gap kriteria yang dibutuhkan, tiap kriteria 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu core factor dan 

secondary factor.  

a. Core Factor (Faktor Utama) Core factor merupakan aspek 

(kompetensi) yang menonjol/paling dibutuhkan. Untuk 

menghitung core factor digunakan rumus : 2.1 (Sari, 2015) 

𝑵𝑪𝑭=∑𝑵𝑪/∑𝑰𝑪…….…………………....……..…………..2.1 

 Keterangan :  

NCF = Nilai rata- rata core factor  

NC= Jumlah total nilai core factor  

IC = Jumlah item core factor  

b. Secondary Factor (Faktor Pendukung) Secondary factor adalah 

item – item selain aspek yang ada pada core factor. Untuk 

menghitung secondary factor digunakan rumus : 2.2 (Sari, 

2015) 



 

𝑵𝑺𝑭= ∑𝑵𝑺/∑𝑰𝑺………………………………………..…..2.2 

Keterangan :  

NCF = Nilai rata- rata secondary factor  

NC = Jumlah total nilai secondary factor  

IC = Jumlah item secondary factor  

3. Perhitungan Nilai Total dari perhitungan core factor dan secondary 

factor dari tiap- tiap aspek, kemudian dihitung nilai total dari tiap - 

tiap aspek yang diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap – tiap 

profile. Untuk menghitung nilai total dari masing-masing aspek, 

digunakan rumus  : 2.3 (Sari, 2015) 

N=(X)%NCF+(X)%NSF………………………………………..2.3 

Keterangan :  

N = Nilai total tiap aspek 

NCF = Nilai rata-rata core factor  

NSF = Nilai rata-rata secondary factor 

(X)% = Nilai persentase yang diinputkan  

4. Perankingan Hasil N total dari proses profile matching adalah 

ranking yang mengacu pada hasil perhitungan yang ditunjukan 

oleh rumus : 2.4 (Sari, 2015) 

Ranking=75%NCF+25%NSF…………………………………2.4 

 Keterangan :  

NCF = Nilai Core Factor  

NSF = Nilai Secondary Factor 

B. Landasan Teori 

 Berdasarkan dari ketiga penelitian diatas, masing-masing 

mempunyai kriteria yang telah ditentukan. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan profile matching untuk menentukan penjurusan IPA dan IPS 

siswa sma berdasarkan kriteria-kriteria yang sesuai dan menggunakan 

aspek-aspek yang sudah ditentukan. Metode profile matching digunakan 

sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan 

bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi 

oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi 



 

atau dilewati. Dengan penerapan metode profile matching maka sistem ini 

diharapkan dapat membantu panitia untuk mempermudah penjurusan IPA 

dan IPS di SMA Muhmmadiyah 1 Magelang. 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, 

metode Profile Matching digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

penjurusan ipa dan ips  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian yang dapat disimpulkan adalah hasil lembar kuesioner 

3 orang responden sebesar 74,2% yang artinya hanya 3 orang 

responden yang setuju sistem penjurusan karena memudahkan 

penjurusan siswa, penginputan kriteria, langkah-langkah penjurusan 

dan penghematan waktu. Terdapat beberapa user kurang puas dengan 

tampilan yang kurang menarik dan sistem penjurusan yang kurang 

bersifat user friendly. Secara keseluruhan sistem yang diujikan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

2. Hasil pengujian metode Profile Matching dapat disimpulkan adalah 

siswa yang memiliki minat ipa dengan hasil n_total ipa lebih tinggi 

dari n_total ips maka akan dijuruskan kelas ipa, siswa yang memiliki 

minat ipa dengan hasil n_total ipa kurang dari n_total ips maka akan 

dijuruskan kelas ips. Dan siswa yang memiliki minat ips dengan 

n_total ipa lebih tinggi dari n_total ips maka dijuruskan kelas ips. 



 

Sistem ini sudah memenuhi karakteristik disetiap kriteria penjurusan 

berdasarkan pada tujuan penelitian. Sistem ini hanya bersifat 

merekomendasikan penjurusan siswa tetapi keputusan sepenuhnya tetap 

berada di panitia penjurusan. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, sistem dapat digunakan untuk 

kasus lain atau instansi lain tetapi memerlukan evaluasi lebih lanjut 

tentang kriteria penilaian yang akan dipakai. Selain itu perlu adanya 

pengembangan untuk sistem penilaian pada siswa untuk meningkatkan 

performa dengan metode yang berbeda.
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